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ABSTRAK 

 

Zuhud merupakan salah satu maqam dalam tasawuf. Ia menjadi menu wajib yang 

harus dilalui seorang salik untuk mencapai makrifatullah. Namun dalam sejarahnya, 

tasawuf mengalami kritikan dari pemikir modern. Salah satu faktor kemunduran tasawuf 

ialah karena para sufi cenderung terfokus unutk mencapai spiritualitas individu dan 

menjauhi kehidupan masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari konsepsi zuhud dalam tubuh 

tasawuf yang berpandangan bahwa dunia adalah suatu hal yang harus dihindari oleh 

seorang sufi. Dan mereka mengadakan uzlah di tempat persembuyian mereka untuk 

menjalani taqarrub kepada Allah. Maka dari itu, penulis ingin meneliti pandangan al-

Alusi tentang zuhud yang hidup di masa modern, pada awal abad ke 19. Tentunya 

pemikiran al-Alusi akan memiliki ciri khas tersendiri sesuai dengan problematika zaman 

yang dihadapinya. 

Al-Alusi adalah seorang tokoh sufi yang hidup pada abad ke 19 M. Ia menelurkan 

beberapa karya dan salah satu karya monumentalnya ialah kitab Tafsir Ru>h al-Ma‘a>ni> fi> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>m wa al-Sab’i al-Matsa>ni>,. Dalam muqaddimahnya, al-Alusi 

menyebutkan bahwa keinginan al-Alusi untuk mengarang kitab tafsir ini ialah datang 

dari dirinya yang ingin mendalami ilmu serta mengungkapkan pandangan tafsirnya 

kepada masyarakat sekitar sebagai solusi permasalah sosial pada masa itu. Kitab tafsir 

tersebut juga didorong oleh sebuah mimpi yang menjadi petunjuk awal untuk 

merampungkan kitab tafsir Ruh al-Ma’ani. Kitab tafsir ruh al-Ma’ani tersebut bercorak 

sufi isyari, yakni penakwilan yang berbeda dengan makna lahiriyahnya. Akan tetapi 

tidak melenceng dari koridor syari’at. 

Penelitian ini termasuk jenis library research yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan data-data dengan menggunakan dokumen terkait. dalam hal ini yang 

menjadi data primer adalah kitab tafsir Ruh al-Ma’ani dan rujukan lain yang 

menunjangnya menjadi sumber data sekunder. Adapun pengolan data menggunakan 

merode deskriptif dengan mengumpulkan data-data kemudian menganalisanya. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan bahwa konsepsi zuhud al-Alusi ialah 

aktivis dan ortodoks. Aktivis dalam artian seorang zahid tidak selayaknya lari dari 

kehidupan sosial. Ia bisa hidup di tengah masyarakat sekitar tanpa terpengaruh dengan 

kesenangan duniawi. Ia pun bisa berkontribusi aktif terhadap permasalahan umat yang 

dihadapi pada masa itu. Makna ortodoks ialah pemahaman tentang tasawuf tidak keluar 

dari ajaran syariah. Ia menjadi kelanjutan dari pandangan sufisme klasik dan merubah 

pemahaman yang cenderung isolatif dan menjadi persoalan dalam dunia tasawuf. Ciri 

pemikiran demikian menunjukkan bahwa al-Alusi merupakan salah satu tokoh dengan 

sebutan neo sufime, 

Al-Alusi berpandangan bahwa seorang sufi tidak lantas menjauhi dunia. Dunia 

memang berisi kesenangan yang menipu, akan tetapi tidak akan menggoyahkan 

keimanan seorang muslim. Dunia tersebut ibarat bermata dua, bila digunakan untuk 

mencari kepuasan, maka ia akan mendapatkan siksa yang setimpal di akhirat. Dan jika 

digunakan sebagai amal sholeh untuk kehidupan akhirat, maka dunia merupakan sebaik-

baiknya kesenangan dan jalan menuju akhirat. Umat muslim seharunya bisa berlaku 

proporsional dalam berkehidupan dunia. Ia tidak menjauhi dunia, dan tidak pula mencari 

kesenangan terhadap kehidupan dunia tersebut. Ia bisa menjaga hatinya tetap teguh 

beribadah kepada Allah semata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Zuhud merupakan salah satu maqa>m di antara maqa>ma>t yang harus 

ditempuh seorang salik (sufi pemula) dalam menggapai tujuan tertinggi, 

makrifat kepada Allah. Maqa>m mengandung pengertian kedudukan, posisi, 

tingkatan, atau tahapan hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah.
1
 Abu 

Nasr Al-Sarraj Al-Tusi memaparkan tujuh maqa>m yang harus dilalui salik ; 

 اىر٘تح ٗاى٘سع ٗاىضٕذ ٗاىفقش ٗاىصثش ٗاىر٘مو ٗاىشظا

yaitu : taubat, wara’, zuhud, faqir, sabar, tawakkal dan ridha
2
. Masing-masing 

dari ketujuh maqa>m ini disoroti dan diberi arti sesuai dengan cita-cita 

penyucian hati secara sufi. Harun Nasution menyatakan : ‚Buku-buku tasawuf 

tidak selamanya memberikan angka dan susunan yang sama tentang station-

station (maqa>m - maqa>m ini)‛
3
.   

Dalam prakteknya, maqa>m yang harus dilalui seorang salik tidak dapat 

ditempuh dengan mudah. Maqa>mat itu harus dilalui salik setahap demi 

setahap. Menurut seorang arif, mencapai suatu maqa>m dengan tidak melalui 

maqa>m sebelumnya merupakan sesuatu yang tidak mungkin. Terkadang 

                                                                 
1
 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 

2005), hlm. 137.  

2
 Al-Tusi, Al-Luma’ ed. Abdul Hamid Mahmud (Mesir; Dar al-Kutb, 1969), hlm. 38.  

3
 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 49. 
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seorang calon sufi harus bertahun-tahun tinggal dalam satu maqa>m. Zuhud 

termasuk maqa>m yang sangat penting dilalui salik, yang akan membawa 

dirinya pada kondisi pengosongan kalbu dari selain Allah SWT. Dalam 

pandangan sufi, dunia tidak bisa berada dalam kalbu secara bersamaan dengan 

Tuhan.
4
 

Fase awal tasawuf dikenal secara luas berdasarkan kehidupan asketis 

ahlus shuffah yang tinggal di serambi Masjid Nabi. Kehidupan kelompok ini 

lebih mengkhususkan diri untuk beribadah dan pengembangan kehidupan 

rohaniah dengan mengabaikan kenikmatan duniawi. Nabi Muhammad 

menghimbau agar kaum muslimin menghormati mereka. Pola kehidupan 

shaleh yang demikian menjadi panutan sebagian umat Islam yang disebut 

sufi.
5
 

Salah satu factor semaraknya tasawuf atau sufisme dilatarbelakangi 

oleh konflik politik internal Islam yang terjadi setelah wafatnya Utsman bin 

Affan. Konflik ini berujung kepada perang saudara antara Ali bin Abi Thalib 

dengan Muawiyah. Selain itu, sehubungan dengan semakin meluasnya 

pemerintahan dunia Islam, membawa konsekuensi-konsekuensi tertentu 

seperti terbukanya kemakmuran, dan perebutan daerah kekuasaan
6
. 

Pemerintahan Bani Umayyah menjadi salah satu pemicu lahirnya kelompok 

sufi. Pemerintahan Islam pada masa Dinasti Umayyah terjebak kepada 

                                                                 
4
 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 64.  

5
 A. Rivay Siregar, Tasawuf Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme (Jakarta: Raja Grafindo, 

2000), hlm. 36. 

6
 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, hlm. 3. 
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kehidupan glamor dan bermewah-mewah. Mereka tidak lagi menggubris 

barang batal dan haram. Mereka tidak segan-segan berbuat korupsi. 

Berdasarkan kondisi sosial demikian, muncul golongan yang enggan terlibat 

dalam pergolakan konflik dan kemewahan dunia. Mereka mengasingkan diri 

dari keramaian.
7
 

Dalam sejarah perkembangan tasawuf, para ahli membaginya menjadi 

dua. Pertama, tasawuf akhlaqi, banyak dikembangkan oleh kaum salaf, karena 

mengarah pada teori-teori perilaku. Kedua, tasawuf falsafi, yaitu tasawuf yang 

mengarah kepada teori-teori yang rumit dan memerlukan pemahaman 

mendalam. Tasawuf falsafi ini banyak dikembangkan para sufi yang berlatar 

belakang sebagai filsuf. Pembagian dua jenis tasawuf tersebut didasarkan atas 

kecenderungan ajaran yang dikembangkan, yaitu kecenderungan pada perilaku 

atau moral keagamaan dan kecenderungan pada pemikiran. Dua 

kecenderungan ini terus berkembang hingga mempunyai jalan sendiri-sendiri.
8
 

Di Masa awal, Asketisme atau zuhud yang merupakan cikal bakal 

tumbuhnya tasawuf dapat dipetakan dalam empat aliran, yaitu aliran Bashrah, 

aliran Madinah, aliran Kufah, dan aliran Mesir. Aliran Madinah sudah muncul 

sejak permulaan penyebaran agama Islam, yang disebut dengan ahlus suffah. 

Di antara tokoh-tokohnya adalah Abu Zar al-Gifari (w. 22 H), Salman al-

Farisi (w. 32 H), dan Abdullah ibn Mas’ud (w. 33 H). Ciri yang paling utama 

                                                                 
7
 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm. 25. 

8
 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 123. 
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dari aliran ini adalah kekuatan dan kekhusukan beribadah kepada Allah, 

dz}ikrullah, dan konsekuen serta konsisten dalam sikap asketis walaupun 

datang berbagai godaan kehidupan duniawi. Sementara aliran Bashrah nampak 

pada abad dua Hijriah dengan tokoh Hasan Bashri, Malik bin Dinar. Cirinya 

ialah konsep khauf dan raja’. Kelompok ini mulai menyusun metode dan 

sistematisasi untuk mencapai tujuan sufisme.  

Sedangkan aliran Kufah lebih bercorak idealis dan gemar pada hal-hal 

imajinatif yang dituangkan dalam bentuk puisi. Tokoh utama aliran ini ialah 

Sufyan al-Tsauri (w. 161 H). Aliran asketisme di Mesir hampir sama dengan 

di Madinah, sebab aliran ini merupakan penyebaran dari Madinah melalui para 

sahabat yang ikut serta ke Mesir dalam misi perluasan Islam. Tokoh-tokohnya 

antara lain Abd rahman ibn Hujairah (w. 83 H), Nafi’ (w. 120 h) hingga Abu 

Abdullah ibn Muslim al-Mishri (w. 245 H).
9
 Tasawuf pada masa-masa awal 

tersebut dapat dikategorikan sebagai tasawuf akhlaqi. 

Pada periode selanjutnya, tasawuf terus mengalami perkembangan. 

Abu al-Wafa’ menegaskan bahwa tasawuf pada abad III dan IV Hijriah lebih 

mengarah kepada ciri psiko-moral dan perhatiannya pada moral tingkah laku. 

Sementara itu, kecenderungan metafisik yang muncul tidak terlihat secara 

jelas, meskipun terdapat ungkapan kefanaan, penyaksian dan syatahiyat. Akan 

tetapi, itu semua tidak termasuk kategori-kategorii teori filsafat tentang 

metafisika yang membahas hubungan manusia dengan Allah atau hubungan 

alam dengan-Nya. Menurut Abu al-Wafa, tasawuf pada abad ini mencapai 
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peringkat tertinggi sekaligus terjernih dan  mereka menjadi panutan bagi sufi-

sufi sesudahnya.
10

 

Tokoh yang masyhur pada abad III dan IV H ini antara lain Abu Yazid 

Al-Busthomi, Al-Hallaj. Ajaran tasawuf falsafi dipengaruhi oleh pemikiran-

pemikiran filsafat, yang paling berpengaruh ialah paham emanasi Neo-

Platonisme. Semenjak masa Abu Yazid Al-Busthomi, pendapat sufi lebih 

condong kepada konsepsi kesatuan wujud atau union mistik. Inti dari ajaran 

ini adalah bahwa dunia fenomena ini hanyalah bayangan dari realitas yang 

sesungguhnya, yaitu Tuhan.
11

 Ajaran union mistik ini meningkat menjadi 

falsafah hulul di tangan Husain bin Mansur Al-Hallaj (w. 309H / 922 M). 

Makna ajaran Hulul ialah Tuhan mengambil tempat dalam tubuh manusia 

tertentu, yaitu manusia yang telah dapat membersihkan dirinya dari sifat-sifat 

kemanusiaannya melalui fana’ dan ekstase. Sebab menurut al-Hallaj, manusia 

mempunyai sifat dasar yang ganda, yaitu sifat ke-Tuhan-an atau lahut dan 

sifat kemanusiaan atau nasut.12
 

Pasca periode ini, yakni abad V Hijriah, tasawuf mengalami kontestasi 

di antara tasawuf akhlaqi dan tasawuf falsafi. Tasawuf Sunni yang beraliran 

akhlaqi lebih dominan karena menangnya kritik teologi Asy’ariyah terhadap 

teori Abu Yazid Al-Busthami dan Al-Hallaj, sebagaimana yang tertuang 

dalam syatahiyat-nya yang dianggap bertentangan dengan kaidah dan akidah 

                                                                 
10

 Abu al-Wafa’ al-Ghamini at-Taftahani, Madkhal ila at-Tasawwuf al-Islami (Kairo: 

Dar al-S|aqafah, 1979), hlm. 139.  

11
 A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, hlm. 145. 

12
 A. Rivay Siregar, Tasawuf dari Sufisme Klasik ke Neo-Sufisme, hlm. 156. 
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Islam. Tasawuf pada masa ini cenderung mengadakan pembaharuan, 

mengembalikan tasawuf ke landasannya, Al-Qur’an dan Sunnah. 

Tokoh-tokoh yang masyhur pada abad V H ini antara lain, Al-Qusyairi 

(376-465 H), Al-Harawi (196 H) dan Al-Ghazali (450-505 H). Al-Ghazali 

lebih menonjol di antara ketiga tokoh tersebut. Al-Ghazali menilai negative 

terhadap syatahat karena mempunyai dua kelemahan. Pertama, kurang 

memperhatikan amal lahiriyah, dengan hanya mengungkapkan kata-kata yang 

sulit dipahami dan mengemukakan kesatuan dengan Tuhan, tersingkapnya 

tirai dan tersaksikan Allah. Kedua, keganjilan ungkapan yang tidak dipahami 

maknanya, diucapkan dari hasil pikiran yang kacau dan hasil imajinasi sendiri. 

Al-Ghazali menolak teori kesatuan, ia menyodorkan teori baru tentang 

makrifat dalam batas ‚pendekatan diri kepada Allah‛ (taqarrub ila Allah) 

tanpa diikuti penyatuan dengan-Nya. 
13

 

Namun, perkembangan tasawuf falsafi tidaklah berhenti di situ. Pada 

abad  VI H, bermunculan tokoh-tokoh yang memperdalam tasawuf falsafi, di 

antaranya Suhrawardi dengan teori isyraqiyah-nya, Ibnu Arabi dengan teori 

wahdah al-wujud-nya, Ibnu Sabi’in dengan teori ittihad-nya, Ibnu Faridl 

dengan teori cinta, fana, wahdah asy-syuhud-nya.
14

 

Menurut Ibn Khaldun, dalam Muqaddimah, tasawuf falsafi ini 

bercirikan atas beberapa ajaran. Pertama, latihan rohaniah dengan rasa, intuisi, 

serta instrospeksi yang timbul darinya. Kedua, iluminasi atau hakikat yang 
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm. 134-136. 

14
 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm. 138. 
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tersingkap dari alam ghaib. Ketiga, peristiwa-peristiwa dalam alam maupun 

kosmos berpengaruh terhadap berbagai bentuk kekeramatan. Serta pemakaian 

ungkapan-ungkapan yang pengertiannya sepintas samar-samar (syatahiyat).15
 

Disamping pertumbuhan pemikiran tasawuf falsafi, pada abad VI H ini 

pula berkembang pertumbuhan tarekat-tarekat suluk (menempuh tujuan 

tasawuf secara kolektif). Tarekat ini seperti di pesantren pada zaman 

sekarang. Para murid duduk menghadapi guru atau syaikh yang 

membimbingnya. Nama tarekat dinisbatkan kepada guru aliran tarekat, seperti 

tarekat Qadiriyah yang dinisbatkan kepada Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (w. 

561 H / 1164 M). Selain itu tumbuh tarekat Rifa’iyah yang dinisbatkan 

kepada Syaikh Ahmad bin Abi al-Hasan al-Rifa’i, Suhrawardiyah yang 

dinisbatkan kepada Syaikh Abi Hafish Umar al-Suhrawardi (w. 628 H / 1240). 

Syadziliyah yang dinisbatkan kepada Syaikh Ali bin Abdullah bin Abdul 

Jabbar al-Syadzili (w. 655 H / 1256), dan aliran tarekat lainnya.
16

 

Periode berikutnya disebut periode pemurnian, dengan gagasan 

mengembalikan ajaran Islam kepada sumbernya, yakni Al-Qur’an dan Hadits. 

Aliran tasawuf yang menyimpang dari koridor Islam dikritik oleh tokoh-tokoh 

pada periode ini. Ibn Taimiyah sebagai pelopor pemurnian Islam mengkritik 

sejumlah permasalahan sosial yang terjadi dalam tubuh umat Islam, antara 

lain pengkultusan berlebih kepada para wali, kritik terhadap khurafat, 

                                                                 
15

 Amin Syukur dan Masyharudin, Intelektualisme Tasawuf : Studi Intelektualisme 
Tasawuf al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 29. 

16
 Hamka, Tasawuf, Perkembangan dan Pemurniannya (Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 

1980), hlm. 156-157. 
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takhayul dan bid’ah yang berkembang dalam pikiran umat Islam. Menurut 

Ibnu Taimiyah, ajaran ittihad, hulul dan wahdah al-wujud merupakan ajaran 

yang menuju kepada kekafiran (atheisme). Ibnu Taimiyah masih mentoleransi 

ajaran fana’, suatu tingkatan yang diperoleh orang arif tatkala kesadarannya 

hilang. Fana’ yang seperti ini sering dialami oleh muhibbin (pecinta Tuhan) 

dan sebagai ahli suluk, namun ia bukan tujuan dan cita-citanya. Fana’ yang 

ditoleransi adalah disertai tauhid.
17

 

Dalam kancah perkembangan pemikiran menuju modernisme, umat 

Islam mengalami tantangan bagaimana menghadapinya, utamanya tasawuf. 

Tasawuf sendiri menjadi momok permasalahan internal dalam tubuh umat 

Islam. Kehidupan tasawuf yang isolatif dari keramaian dunia dikritik menjadi 

penyebab mundurnya umat Islam sampai kepada kolonialisasi (penjajahan) 

Barat terhadap Timur. Akan tetapi sikap kritis tersebut tidak mengikis atau 

mematikan perkembangan tasawuf secara keseluruhan. Bahkan tasawuf 

menjadi tawaran solusi atas keringnya batin masyarakat modern. Di titik ini, 

muncul pemikiran tasawuf modern seperti pemikiran Fazlur Rahman, 

Muhammad Iqbal, di Indonesia muncul Hamka yang menawarkan tasawuf 

modern. Bilamana menurut al-Ghazali, mensyaratkan ‘uzlah dalam 

penjelajahan menuju kualitas hakikat, maka Hamka justru menghendaki agar 

seseorang pencari kebenaran hakiki tetap aktif dalam berbagai aspek 

kehidupan bermasyarakat.
18
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 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, hlm. 139. 

18
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Fazlur Rahman memperkenalkan gagasan neo-sufisme dalam 

menghadapi tantangan modernitas. Kebangkitan kembali sufisme di dunia 

Islam dengan sebutan neo-sufisme bermula dari pemikiran Ibn Taimiyah dan 

Ibn Qayyim Al-Jauziyah, yaitu tasawuf yang terintegrasi dengan syari’ah. 

Menurut Fazlur Rahman, sebagai penggagas, neo-sufisme adalah reformed 

Sufism, sufisme yang telah diperbaharui. Kalau pada era kecemerlangan 

sufisme terdahulu, aspek yang paling dominan adalah sifat ekstatik-metafisis 

atau mistis-filosofis, maka dalam sufisme baru ini digantikan dengan prinsip-

prinsip Islam orthodoks. Neo-sufisme mengalihkan pusat pengamatan kepada 

rekonstruksi sosio-moral masyarakat muslim, sedangkan sufisme terdahulu 

terkesan lebih bersifat individual dan hampir tidak melibatkan diri dalam hal-

hal kemasyarakatan. Oleh karena itu, karakter keseluruhan neo-sufisme adalah 

puritanis dan aktivis.
19

 

Pada skripsi ini, berkaitan dengan konsep zuhud dalam perkembangan 

tasawuf, penulis memfokuskan pembahasan kepada pandangan salah satu sufi 

yang hidup pada masa modern, yaitu Al-Alusi di dalam karya tafsirnya, Ruh 

al-Ma’ani. Al-Alusi merupakan salah satu tokoh sufi yang aktif dalam 

masyarakat Islam, serta produktif dalam karya ilmiah, utamanya karya 

tafsirnya yang monumental tersebut. Salah satu guru Al-Alusi adalah Syaikh 

an-Naqsabandi yang merupakan tokoh utama dari tarekat Naqsabandiyah. 

Latar belakang kehidupan sufi ini yang mendorong dirinya menafsirkan ayat-
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ayat al-Qur’an dengan corak tafsir Isyari
20

. Selain itu, gaya penafsirannya 

ialah dengan memaparkan padangan penafsir pendahulunya, seperti Athi’ah, 

Abi Hayyan Al-Kassyaf, Al-Fakhr Al-Razi, dan tokoh-tokoh lainnya.
21

 

Menurut Nashrudin Baidan, tafsir isyari merupakan penafsiran yang 

berangkat dari isyarat atau petunjuk yang diterima oleh mufasirnya seperti 

melalui ilham. Tafsir isyari juga bisa disebut dengan tafsir sufi.
22

 Al-Dzahabi 

memformulasikan tafsir isyari yang dapat diterima. Pertama, tidak 

menyimpang atau bertentangan dengan makna lahir ayat-ayat al-Qur’an. 

Kedua, didukung oleh argumen rasional atau bukti yang kuat dari syari’at. 

Ketiga, tidak bertentangan dengan syari’at atau akal sehat. Dan tidak 

mengklaim bahwa tafsir isyari satu-satunya yang dimaksudkan Allah di dalam 

ayat itu.
23

 

Oleh karena itu, penulis menganggap perlu mengkaji pemikiran Al-

Alusi tentang zuhud di dalam kitab tafsir Ruh al-Ma’ani, agar mengungkap 

makna zuhud dalam perspektif penafsir yang bercorak sufistik. Penting pula 

untuk dikaji setting sosial dan peran Al-Alusi terhadap kehidupan sosialnya. 

Semua itu dipetik intisari ajarannya dan penafsirannya yang sesuai dengan 

konteks yang dihadapinya.  
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 Mahmud Said al-Tantawi, Manha>j al-Alu>si> : fi> Ru>h al-Ma‘a>ni> fi> Tafsir al-Qur’an al-
‘Az}im (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 30. 

21
 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam diIndonesia (Jakarta: Andi Utama, 1993), 

jilid I, hlm. 108. 

22
 Simuh (dkk.), Tasawuf dan Krisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 54. 

23
 Al- Z|ahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Da>r al-Kutub al-Hadis|ah, 1976), hlm. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka skripsi ini dapat dirumuskan 

dalam beberapa pertanyaan berikut : 

1. Bagaimana pandangan al-Alusi tentang zuhud dalam kitab tafsir Ru>h al-

Ma‘a>ni> ? 

2. Apa keunikan pemikiran zuhud al-Alusi daripada para sufi lainnya? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pandangan Al-Alusi tentang zuhud di dalam tafsir Ru>h al-

Ma‘a>ni> 

2. Mengetahui keunikan pemikiran al-Alusi daripada para sufi lainnya. 

 

D. Kajian Pustaka 

Berbagai karya tulis yang mengupas variabel Zuhud dan tokoh Al-Alusi 

ialah sebagai berikut : 

Pertama, Zuhud di Abad Modern karya Amin Syukur. Dalam buku ini, 

Amin Syukur mengkritik pemahaman zuhud klasik yang menilai rendah 

terhadap dunia. Seorang yang telah mencapai maqam zahid tidak boleh 

merancang masa depannya dan harus menjauhi dunia, sebab dunia bisa 

menutupi hati (hijab). Seseorang boleh memilikinya sekedar untuk mencapai 

kebaikan dan untuk beribadah kepada Allah. Tokoh-tokohnya antara lain, 
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Hasan Al-Bashri, Rabi’ah Al-Adawiyah, Ibrahim ibn Adham, Al-Ghazali, Abd 

Qadir Al-Jailani, Ibn Atha’illah As-Sakandari, dan Al Haddad
24

. 

Menurut Amin Syukur, secara umum zuhud bisa diartikan sebagai 

moral agama Islam, yaitu sikap yang harus dimiliki oleh umat Islam dalam 

menghadapi dunia materi; sikap tidak tertarik („aam al-raghbah) dan tidak 

memiliki sesuatu. Wujud zuhud ialah kehidupan yang sederhana, wajar, 

intergratif, inklusif dan aktif dalam berbagai kehidupan di dunia. Dengan 

berlandaskan kepada ayat-ayat Al-Qur’an tentang zuhud, setiap umat Islam 

dilarang mengisolasikan diri dari kehidupan ini. Sebaliknya, mereka wajib 

bekerja keras mencari bekal hidup di dunia dan hasilnya diperuntukkan bagi 

kebaikan.
25

 

Kedua, Skripsi Relevansi Zuhud dalam Kehidupan Modern (Telaah 

terhadap Pemikiran Hamka) karya Dani Husen Sofwan. Skripsi ini mengupas 

pandangan zuhud secara umum dan pandangan Hamka. Hamka merupakan 

tokoh yang hidup di masa modern. Ia mendasarkan konsepnya secara normatif 

dan kontektstualis agar supaya dapat diterima dan sesuai dengan kondisi yang 

dihadapi.
26

 

Ketiga, Skripsi Zuhud dari Zaman ke Zaman karya Rofiatul Ulya. 

Pendekatan yang digunakan Ulya dalam mendeskripsikan penelitiannya ialah 

dengan pendekatan historis. Ia menampilkan konsep zuhud di setiap zaman 

                                                                 
24

 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, hlm. v. 

25
 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, hlm. vii. 
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 Dani Husen Sofwan, ‚Relevansi Zuhud dalam Kehidupan Modern (Telaah terhadap 

Pemikiran Hamka)‛, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003, hlm. i.  
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untuk kemudian dijadikan pembelajaran di masa kini, yang menurutnya telah 

mengalami kekeringan spiritual. Landasan utama penelitiannya ialah buku 

Zuhud di Abad Modern karya Amin Syukur.
27

 

Keempat, Skripsi Syahrul Qirom dengan judul Asketisme dalam Agama 

Islam dan Agama Budha. Skripsi ini mengkomparasikan pandangan ajaran 

agama Islam dan agama Buddha tentang konsep zuhud. Syahrul menerangkan 

bahwasanya sumber ajaran zuhud dalam agama Islam berasal dari dua faktor, 

yaitu faktor internal (bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits), dan faktor 

eksternal, seperti ajaran Kristen, filsafat Pytagoras dan unsur dari India. Begitu 

pula yang terjadi dalam ajaran Budha, berdasarkan faktor Internal ; 

pengalaman Budha Gautama dengan memilih “Jalan Tengah” yang biasa 

disebut Delapan Jalan Mulia (menjauhi ekstrimitas yang berlebihan dalam 

kesengangan duniawi dan menjauhi ekstrimitas yang menyangkal tubuh secara 

total) di Gaya. Faktor eksternal ; terpengaruh oleh ajaran Hindu dan Jain yang 

berkembang di India
28

.  

Kelima, Skripsi Konsep Zuhud dalam Tarekat Akmaliyah karya Much. 

Choirul Huda. Karya tulis ini mengupas pemahaman tarekat Akmaliyah 

tentang zuhud. Penelitian ini bersifat field research (penelitian lapangan). 

Choirul menegaskan bahwa fokus skripsi yang dikajinya ialah terkait konsep 

Zuhud dalam tarekat Akmaliyah. Kelompok tarekat ini jarang dikenal oleh 
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 Rofiatul Ulya, ‚Zuhud dari Zaman ke Zaman‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hlm vi. 
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masyarakat, karena cenderung tertutup. Berdasarkan pengamatannya, tarekat 

Akmaliyah mendefinisikan zuhud sebagai kemampuan manusia dalam 

menciptakan keselaran diri sendiri dengan semua aspek di lingkungannya.
29

 

Zuhud yang dilakukan bukan berpaling dari dunia dan meninggalkannya 

melainkan menyadari bahwa dunia adalah sesuatu yang sementara. Dalam 

tarekat ini, meninggalkan lingkaran sosial karena alasan uzlah sangat dicela. 

Kholwat yang diinginkan adalah mampu menciptakan kesunyian dalam diri 

dan mengisinya dengan selalu mengingat Allah, meskipun masih menjalani 

hidup di tengah masyarakat.
30

 

Keenam,Penafsiran Al-Alusi terhadap Ayat-Ayat Kauniyah dalam 

Tafsir Ruh Al-Ma‟ani, karya Nafisatul Umamah. Penelitian ini membahas 

tentang penafsiran Al-Alusi terhadap ayat-ayat kauniyah. Dalam 

menafsirkannya, Al-Alusimelakukan penafsiran terhadap ayat-ayat kauniyah. 

Selain itu, ia juga mengemukakan pendapat dari para ahli hikmah dan riwayat 

dari para sahabat. Tak jarang Al-Alusi memberikan kritik terhadap penafsiran 

lainnya. Tafsir Al-Alusi dikategorikan sebagai tafsir sufi-isyari. Menurut 

Muhtasib, tafsir Al-Alusi termasuk kelompok tafsir Isyari Ilmi.
31
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 Much. Coirul Huda, ‚Konsep Zuhud dalam Tarekat Akmaliyah (Studi Lapangan 
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Ketujuh,Sabar dan Shalat Menurut Pemikiran Al-Alusi dalam Tafsir 

Ruh Al-Ma‟ani, karya Robiah Al-Adawiyah. Skripsi ini mengupas konsep 

sabar dan salat dalam kitab Ruh Al-Ma‟ani. Dalam Skripsi tersebut diperoleh 

bahwasanya Al-Alusi mengkategorikan sabar dalam beberapa hal : tahan dalam 

menghadapi cobaan, taat menjalankan perintah dan menjauhi larangan, berani 

menghadapi musuh dan tahan terhadap hawa nafsu. Sementara itu, hubungan 

antara sabar dan salat ialah terletak kepada taqarrub kepada Allah. 

Kesempurnaan shalat hanya bisa dicapai dengan kekhusu’an dengan perantara 

sabar dalam menjalankan perintahnya.
32

 

Kedelapan, Al-Ihsan dalam Al-Qur‟an (Studi atas Tafsir Ruh Al-Ma‟ani 

karya Al-Alusi), skripsi Alief Luthfian Akbar. Alief menfokuskan penelitiannya 

kepada penafsiran Al-Alusi tentang Al-Ihsan. Berdasarkan pengamatannya, 

pengertian Al-Ihsan menurut Al-Alusi adalah berbudi pekerti yang baik dengan 

mengingat Allah, menjauhi larangannya, dan menjalankan perintah-Nya kapan 

pun dan dimana pun berada. Bila Al-Ihsan sudah tertatam, maka akan 

terciptalah kebahagiaan dunia dan akhirat. .
33

 

Kesembilan, Penafsiran Al-Ahruf Al-Muqatta‟ah pada Fawatih Al-

Suwar (Studi Tafsir Ruh Al-Ma‟ani Karya Al-Alusi), skripsi Nurun Nadliyah 

2015. Nurun Nadliyah  mengupas penafsiran Al-Alusi sebgai mufassir yang 

bercorak sufistik tentang Al-Ahruf Al-Muqatta‟ah dari makna zahir dan batin. 

                                                                 
32

 Robiah Al-Adawiyah, ‚Sabar dan Shalat Menurut Pemikiran Al-Alusi dalam Tafsir 

Ruh Al-Ma’ani‛, Sripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hlm. 103. 

33
 Alief Luthfian Akbar, ‚Al-Ihsan dalam Al-Qur’an (Studi atas Tafsir Ruh Al-Ma’ani 

karya Al-Alusi‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014, hlm. xvi. 
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Al-Ahruf Al-Muqatta‟ah adalah huruf terpotong yang mengawali dan membuka 

29 surat dari 114 di dalam Al-Qur’an. Al-Alusi menekankan penafsirannya 

terhadap Al-Ahruf Al-Muqatta‟ah dari segi gramatikal bahasa bukan pada sisi 

tasawwuf atau yang lain. Al-Alusi mengutip riwayat-riwayat Nabi, sahabat, 

tabi’in serta ulama’ sebelumnya. Menurut penelitiannya terhadap kitab Ruh Al-

Ma‟ani, Nahdliyah memaparkarkan klasifikasi Al-Ahruf Al-Muqatta‟ah kepada 

delapan makna, yaitu : mengisyaratkan sifat Allah, Mengisyaratkan rumus 

tasawuf, mengisyaratkan nama benda, mengisyaratkan sebuah seruan, 

mengisyaratkan sifat Allah, mengisyaratkan sebuah siksaan dan ujian, 

mengisyaratkan perintah, dan mengisyaratkan muqsam bih
34

 

Berdasarkan penelusuran pustaka ini, telah banyak karya yang 

mengupas persoalan zuhud ditinjau dari segi tematik maupun pemikiran tokoh. 

Karya-karya tersebut mengupayakan konsep zuhud agar bisa diaplikasikan 

dengan kondisi saat ini. Begitupun terdapat berbagai penelitian maupun jurnal 

yang mengupas pemikiran Al-Alusi tentang metode pemikirannya maupun 

kajian tematik yang didasarkan kepada penafsiran Al-Alusi. Secara spesifik, 

belum ada penelitian yang mengupas tentang penafsiran Al-Alusi terhadap 

ayat-ayat zuhud. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memabahasnya lebih 

mendalam tentang persoalan tersebut, mengingat Al-Alusi merupakan tokoh 

mufassir yang bercorak sufistik. Setting sosialnya pun bisa dikomparasikan 

                                                                 
34

 Nurun Nadliyah, ‚Penafsiran Al-Ahruf Al-Muqatta’ah pada Fawatih Al-Suwar (Studi 

Tafsir Ruh Al-Ma’ani Karya Al-Alusi‛, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015, hlm. xvi. 
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dengan kondisi saat ini, karena kehidupan modern tidak terlampau jauh dari 

setting kehidupan yang mengitari Al-Alusi 

 

E. Metode Penelitian 

Sebuah penelitian membutuhkan cara atau metode untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Selain itu, metode juga berguna mengurai penelitian 

menjadi lebih terarah sesuai dengan kerangka yang dituju. 

1. Jenis Penelitian dan Sumber data 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research). 

Data diperoleh dari proses dokumentasi berdasarkan objek kajian yang 

dibahas, yaitu zuhud di dalam kitab tafsir Ru>h al-Ma‘a>ni >.  

Sumber-sumber penelitian ini berdasarkan sumber primer dan 

sumber sekunder. Adapun sumber primer skripsi ini ialah kitab Ru>h Al-

Ma‘a>ni> fi> Tafsi>r Al-Qur’a >n Al-‘Az}im wa Sab’u Al-Mas|a>ni> karya Mahmud 

Syihab Al-Din Al-Sayyid Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi. Sedangkan 

sumber  sekunder penelitian ini bersumber dari data pendukung yang 

dipeoleh dari karya ilmiah, buku, skripsi, kitab maupun jurnal yang 

membahas Al-Alusi dan konsep tentang zuhud 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pustaka ini, data dikumpulkan dari literatur yang 

membahas objek kajian. Data primer diperoleh dari penafsiran al-Alusi 

dalam kitab Ruh Al-Ma‟ani tentang zuhud di dalam al-Qur’an. 

Pengumpulan data penelitian menggunakan metode tematik dengan 
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mengumpulkan ayat-ayat yang mengupas persoalan zuhud dan penafsiran 

al-Alusi yang menyinggung tema zuhud di dalam menafsirkan ayat al-

Qur’an.  

3. Metode Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang dipakai ialah analisis deskriptif. 

Metode ini digunakan setelah data dikumpulkan sebagai bahan mentah 

yang siap diolah untuk disajikan sebagai penelitian. Untuk memudahkan 

proses pemahaman terhadap tema terkait, maka penafsiran al-Alusi tentang 

zuhud diklasifikasikan berdasarkan permasalahan atau konten 

pembahasan. Data yang merupakan penafsiran al-Alusi tentang zuhud di 

dalam kitab tafsir Ru>h al-Ma‘a>ni > diolah dengan menyajikan penafsiran, 

keterkaitan antar ayat, dan analisa lebih lanjut.  

Kesimpulan dari data yang dianalisis akan menggunakan metode 

deduktif. Metode deduktif adalah menarik kesimpulan dari data umum 

kenjadi keimpulan yang khusus. Dalam menggunakan metode deduktif ini, 

penulis mengutarakan pandangan umum terlebih dahulu tentang zuhud 

dalam tasawuf, dan akan mencari kesimpulan yang khusus dengan 

pembahasan zuhud menurut al-Alusi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini tersusun dengan sistematis dan terstruktur agar lebih 

mudah dipahami dan dicerna oleh pembaca. Sistematika penyusunan ini 

merupakan hal yang penting dalam sebuah kajian untuk membentuk jalan 
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berfikir peneliti dengan membagi bab dan sub-bab penelitian. Adapun 

sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

Bab I, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, meodologi penelitian, 

dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan berfungsi sebagai pengantar 

kajian sebelum masuk kepada pembahasan yang lebih terperinci 

Bab II, berisi pembahasan gambaran umum mengenai zuhud dan 

posisinya dalam dunia tasawuf, serta asketisme dalam pandangan beberapa 

agama dunia. Sangat penting untuk dikaji sejarah sufisme dan konsep 

kezuhudannya, mengingat tasawuf mengalami pembaharuan dan beragam 

paradigma di setiap masa. Begitu pula asketisme dalam pandangan beberapa 

agama dideskripsikan untuk menengok pandangan agama lain tentang 

asketisme manusia kepada dunia untuk mencapai puncak cita-cita setiap 

agama. 

Bab III, ialah kajian tentang tokoh Mahmud Syihab Al-Din Al-Sayyid 

Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi, terkait biografi, pemikiran, latar historis dan 

perannya bagi lingkungan sekitar. Pembahasan tersebut dikaji agar 

menjelaskan data yang jelas tentang kondisi sosial yang melatbelakangi karya 

penafsirannya tentang zuhud dan kontribusinya bagi masyarakat. Kondisi dan 

latar belakang kehidupan tokoh menjadi acuan kepada permasalahan yang 

dihadapi umat Islam dewasa ini. 

Bab IV, membahas tentang pandangan Al-Alusi tentang zuhud di dalam 

kitab tafsir Ru>h al-Ma‘a>ni>. Al-Alusi tidak selalu membahas zuhud di dalam 
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ayat-ayat yang menurut penafsir masa kini membahas tentang zuhud, 

melainkan dalam beberapa momen yang dipilihnya. 

Bab V, merupakan kesimpulan dan penutup. Dalam bab ini, dipaparkan 

hasil penelitian terhadap pandaga al-Alusi tentang zuhud di dalam kitab tafsir 

Ru>h al-Ma‘a>ni>.  Bab ini juga berisi saran dan kritikan sehingga membuka 

kemungkinan persoalan yang bisa dikaji dalam penelitian selanjutnya, serta 

diakhiri dengan penutup penulis. 

  



 
 

137 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab terakhir  ini peneliti secara ringkas akan memberikan hasil dari 

penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Sub bab pertama akan 

menjelaskan tentang kesimpulan hasil dari data-data yang telah ada. Selanjutnya 

akan diteruskan dengan saran-saran atau rekomendasi. 

A. Kesimpulan 

Pandangan al-Alusi tentang zuhud adalah tawazun (seimbang) antara dunia 

dan akhirat. Kehidupan di dunia merupakan bekal bagi kehidupan di akhirat. 

Dunia itu bermata dua, bilamana digunakan untuk mencari kepuasan nafsu dan 

syahwat, maka dunia itu telah menipu manusia. Sehingga kelak akan mendapat 

siksa dari Allah. Namun, jika kehidupan dunia itu diperuntukkan untuk 

kehidupan akhirat dan ia tidak bersenang-senang dengan dunia tersebut. Maka 

kehidupan dunia yang demikian adalah sebaik-baiknya nikmat dan sebaik-

baiknya amal untuk akhirat. Dengan demikian, kehidupan zuhud seorang sufi 

tidaklah meninggalkan dunia, melainkan mempergunakan dunia untuk kehidupan 

akhirat, dan ia bisa menjaga batinnya tetap di jalan ilahi. 

 Konsepsi zuhud al-Alusi juga berpengaruh terhadap konsep tasawuf 

akhlaqi. Untuk mencapai puncak tasawuf, seorang sufi harus menjalani tiga 

tahapan, yakni takhalli (pembersihan jiwa dari sifat-sifat tercela), tahalli 

(menghiasi jiwa dengan sifat terpuji), dan tajalli (tersingkapnya nur ilahi).
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Pada ketiga tahapan ini, zuhud berada di tahap takhalli dan tahalli. Salah satu 

sifat buruk yang harus dihindari seorang sufi ialah kesenangan duniawi. Dalam 

konsep zuhud al-Alusi, seorang sufi tidak lantas menghindar dari kehidupan 

dunia. Akan tetapi ia menggunakan dunia untuk tujuan akhirat, dan ia dapat 

menjaga hatinya tetap terkonsentrasi kepada Allah. 

Sedangkan keunikan pemikiran al-Alusi daripada konsepsi zuhud 

sebelumnya ialah konsepsi zuhud al-Alusi bercirikan neo-sufisme. Yaitu suatu 

pandangan baru tentang sufi, dan merupakan kritik terhadap pandangan sufi 

sebelumnya. Dalam konteks zuhud, ciri khas pandangan al-Alusi ialah aktivis dan 

ortodoks. Aktivis dalam artian ia tidak lari dari kehidupan dunia sebagaimana 

pandangan sufi klasik sebelum al-Alusi, melainkan seorang sufi tetap aktif di 

dalam masyarakat dan memberikan perubahan yang progresif bagi umat. Dan ciri 

dari pandangan al-Alusi adalah ortodoks, yakni suatu pandangan yang didasarkan 

kepada al-Qur’an dan sunnah, serta tidak melenceng dari syari’at. Tidak seperti 

kaum falsafi yang memasukkan ide-ide filsafat dalam tasawuf. 

 

B. Saran-Saran 

Akhirnya penulis menyadari bahwasanya skripsi ini tidak luput dari 

kekurangan. Karya al-Alusi berupa kitab tafsir Ru>h al-Ma‘a>ni> tersusun dengan 

berbagai jilid tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an. Tentunya pemikiran al-

Alusi tentang zuhud tidak terbatas dalam skripsi ini, bahkan bisa lebih kompleks 
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lagi, mengingat yang dibahas skripsi ini hanya salah satu maqam dari beberapa 

maqamat kesufian. 

Skripsi ini merupakan beberapa terusan dari karya ilmiah mengenai al-

Alusi dalam kitab tafsir Ru>h al-Ma‘a>ni>, yang memfokuskan pembahasan kepada 

pandangannya tentang konsep zuhud. Masih terbuka lebar bagi penelitian ke 

depan untuk meneliti konsep kesufiannya dalam kitab tersebut. Seperti konsep 

fana’ maupun baqa’ yang menjadi puncak tujuan ibadah para sufi. Begitu pula 

seumpama kritiknya kepada aliran sufistik terdahulu. 
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